
122 
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang ada dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Dengan jumlah pekerja yang dimiliki perusahaan saat ini, seharusnya 

output yang didapatkan perusahaan dapat mencapai diatas 85 unit yaitu diangka 

100 unit (teruntuk hari sening s/d jumat). 

b. Usulan perbaikan kerja dengan menggunakan analisis peta tangan kanan 

dan tangan kiri (PTKTK) menunjukan bahwa hasil perbaikan memberikan dampak 

yang lebih baik sehingga target produksi dapat terpenuhi dan bahkan melampaui 

target yang telah ditentukan. 

c. Penentuan waktu standar atau waktu baku cukup penting sebagai tolak 

ukur apakah waktu yang diperlukan pekerja saat memproduksi memenuhi standar 

atau tidak. 

d. Dengan jumlah output 85 unit/hari tenaga kerja yang dibutuhkan 

seharusnya lebih dari cukup dengan tenaga kerja yang dimiliki saat ini.  

7.2. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

a. Untuk mendapatkan peningkatan kualitas pekerja PT XXL dapat 

memberikan intensif atau penghargaan kepada pekerja yang dapat mencapai 

target produksi atau dapat meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan serta 

hukuman bagi pekerja yang tidak dapat mencapai target. 

b. Waktu baku berlaku untuk keseluruhan produk dengan ukuran yang telah 

dicampur dan produk sejenis (Big Go), untuk penelitian kedepannya dapat 

dilakukan penetapan waktu baku untuk setiap ukuran dan jenis yang berbeda-

beda sehingga standar waktu yang ditetapkan semakin lebih detail. 

c. Menambah pekerja untuk meminimalisir perbedaan output per stasiun 

yang terjadi. Terutama pada stasiun tembak matras, agar tidak menghambat 

proses selanjutnya yaitu jahit list. 
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Lampiran 3. Sumber Permasalahan Menurut Manajer Produksi Terkait Dengan 

Target Produksi Yang Sering Tidak Terpenuhi 
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Springbed dengan Supervisor springbed  

 

 

 



xix 
 

Lampiran 5.  Bukti Wawancara Dengan HRD Untuk Menanyakan Terkait 

Permasalahan Yang Terjadi 
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Lampiran 6. Rekap Hasil Wawancara 

Stakeholder Rekapan Hasil Wawancara 

Manajer 

produksi 

(Bapak DMS) 

a. Target produksi untuk beberapa bulan sering tidak 

terpenuhi, sedangkan target produksi yang ditetapkan 

adalah 80 unit per hari. 

b. Kinerja para operator sering kali menurun dan relatif tidak 

stabil, hal ini terjadi pada beberapa operator pada 

departemen tertentu. 

c. Barang jadi setelah proses dan sampah cukup berantakan 

sehingga departemen kerja tidak terlihat nyaman, bahkan 

akses jalan sampai tertutup. 

d. Pekerja atau operator meninggalkan departemen. 

Supervisor 

Springbed 

(Bapak YAS)  

a. Target produksi harian ataupun bulanan sering tidak 

tercapai. 

b. Peralatan yang digunakan atau mesin yang digunakan. 

c. Tekanan angin untuk mesin tertentu kurang. 

d. Kain yang masih kendor atau kotor. 

e. Cara kerja tidak fokus 

f. Berbincang-bicang dengan pekerja lain. 

HRD           

(Ibu MNS) 

a. Keterbatasan kapasitas SDM 

b. Sistem kerja belum jelas dan belum ada sistem kerja yang 

ketat 

c. SDM kurang memumpuni untuk mencapai target (segi 

kualitas, tidak mendapat pelatihan) 

d. Tidak ada sistem hukuman dan hadiah (punishment and 

reward) 

e. Tahap perancangan penilaian kinerja dari global menjadi 

perindividu (mengikuti pusat) 

Belum menerapkan metode Key Performance Indicators 

(KPI) 
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Lampiran 7. Foto Departemen Rehab Sebelum dilakukan Implementasi Perbaikan 

 

Lampiran 8. Foto Departemen Rehab Setelah dilakukan Implementasi Perbaikan 

 

 

 

 


